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ABSTRAK 
 
Analisis Kebutuhan Diklat Jabatan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

SD Negeri di Lingkungan Suku Dinas Pendidikan Jakarta Pusat II 
 

NACEP HAMRAT 
NIM. 1906440 

 
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum merupakan jabatan yang strategis, 
sehingga perlu dilakukan pelatihan pada pemangku jabatan tersebut agar dapat 
menjalankan perannya dengan baik. Agar pelatihan dapat berjalan dengan baik, 
maka perlu didahului oleh pelaksanaan analisis kebutuhan diklat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan diklat bagi jabatan wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum sekolah dasar negeri di lingkungan Suku Dinas Pendidikan Kota 
Administrasi Jakarta Pusat Wilayah II. Pertanyaan yang diajukan dalam penelitian 
diantaranya 1) Bagaimana profil kompetensi wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum?; 2) Apakah terdapat perbedaan penguasaan kompetensi wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum dilihat dari jenjang pendidikan?; 3) Apa saja diklat wajib 
yang perlu dikembangkan guna meningkatkan kinerja wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum?; 4) Apa saja diklat pilihan yang perlu dikembangkan guna 
meningkatkan kinerja wakil kepala sekolah bidang kurikulum?. Metode penelitian 
yang digunakan adalah mixed-method, dengan teknik analisis statistik univariat. 
Populasi penelitian terdiri dari 68 wakil kepala sekolah bidang kurikulum, dengan 
sampel penelitian sebanyak 58 responden. Responden penelitian berasal dari empat 
kecamatan yaitu Kecamatan Cempaka Putih, Johar Baru, Senen, dan Kemayoran. 
Hasil penelitian diantaranya 1) wakil kepala sekolah masih memerlukan penguatan 
pada kompetensi bidang tugas terkait pengembangan kurikulum; 2) terdapat 
perbedaan yang signifikan antara latar belakang pendidikan responden dengan 
kompetensi yang dimiliki; 3) rekomendasi diklat wajib yang perlu dikembangkan 
bagi seluruh wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah diklat kompetensi 
bidang tugas dan pengembangan kurikulum; 4) rekomendasi diklat pilihan yang 
perlu dikembangkan bagi wakil kepala sekolah bidang kurikulum adalah diklat 
manajemen kesiswaan, personalia, keuangan, sarana prasarana, dan diklat teknologi 
informasi. Penelitian diharapkan dapat memberikan masukan bagi Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi untuk memasukkan kompetensi 
pengembangan kurikulum sebagai kompetensi wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum, selain itu penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
pengembangan diklat wakil kepala sekolah bidang kurikulum di Kota Administrasi 
Jakarta Pusat.  
  
Kata Kunci: Analisis Kebutuhan Diklat, Wakil Kepala Sekolah, Pemimpin 
Instruksional, Pemimpin Kurikulum
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ABSTRACT 
 

Training Needs Analysis for Assistant’s Principal Position in Curriculum 
Affairs at Elementary School in Suku Dinas Pendidikan Jakarta Pusat II  

 
NACEP HAMRAT 

NIM. 1906440 
 
The assistant principal in curriculum affairs is a strategic position, so it is necessary 
to carry out training for these office holders to carry out their roles properly. For 
training to run well, it needs to be preceded by implementing a training needs 
analysis. The study aims to analyze the training's need for an assistant principal in 
public elementary school curriculum affairs. The questions posed in the research 
were 1) What is the assistant principal's competency profile in the curriculum 
affairs?; 2) Are there differences in the assistant principal's competency mastery in 
the curriculum affairs based on the educational background?; 3) What are the 
compulsory training that needs to be developed to improve the performance of 
assistant principals in curriculum affairs?; 4) What optional training needs to be 
developed to strengthen assistant principals' performance in curriculum affairs?. 
The research method used was a mixed-method, with univariate statistical analysis 
techniques. This study population consisted of 68 assistant principals in the 
curriculum affairs, with a sample of 58 respondents. Research respondents came 
from Cempaka Putih, Johar Baru, Senen, and Kemayoran. The results of the 
research were: 1) The assistant principal still needs strengthening of the competence 
in the field of duties related to curriculum development; 2) There is a significant 
difference between the educational background of the respondent and the 
competence they have; 3) Compulsory training that needs to be developed for all 
assistant principals in curriculum affairs is curriculum development competency; 
4) Optional training that needs to be developed for assistant principals in curriculum 
affairs is student management training, personnel, finance, infrastructure, and 
information technology training. 
Research is expected to provide input for the Ministry of Education, Culture, 
Research, and Technology to include curriculum development competencies as the 
competence of assistant principals in curriculum affairs. Moreover, The research is 
expected to provide input for developing the assistant principal's training in 
curriculum affairs. 
 
 
Keywords: Training Needs Analysis, Assistant Principal, Instructional Leader, 
Curriculum Leader 
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